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PEl\'lANFAATAN LIMBAH lSI RUMEN DAN FESES SAPI POTONG 

SEBAGAI BAHAN BAKU ALTERNATIF BRIKET BIOARANG 

DONNY SUPRIY ANTO 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa limbah isi rumen dan feses sapi potong 

dapat digunakan sebagai bahan baku altematif~riket bioarang untuk bahan bakar. 

Briket bioarang dibuat dengan metode konvensional dan modifikasi pada proses 

pengeringannya. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 

lima perlakuan dan empat ulangan dan data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam jika 

berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkeci l (BNT). Perlakuan-per\akuan tersebut 

adalah Perlakuan A (Komposisi isi rumen 100%), Perlakuan B (Komposisi isi rumen 75% dan feses 

25%), Perlakuan C (Komposisi isi rumen 50% dan feses 50%), Per\akuan D (Komposisi isi rumen 

25% dan feses 75%) dan Perlakuan E (Komposisi feses 100%). Tiap perlakuan diberi bahan tambahan 

berupa Kalium Klorat agar relatif mudah untuk dibakar. Pengujian yang dilak:ukan adalah pengujian 

secara organoleptis terhadap bau, warna dan asap yang dihasilkan briket bioarang, pengujian kecepatan 

wal..'tu briket bioarang untuk mendidihkan air , dan pengujian lamanya waktu yang dibutuhkan briket 

bioarang untuk sampai menjadi abu 

Hasil penelitian menunjukan bahwa briket bioarang dengan Perlakuan E memberikan hasil 

yang terbaik dalam mendidihkan air dan berbeda nyata dengan Perlak:uan A, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan Perlakuan D. Pada pengujian lamanya waktu yang dibutuhkan briket bioarang untuk 

sampai menjadi abu, Perlakuan E memberikan hasil yang terbaik dan berbeda nyata dengan Perlakuan 

A. Perlakuan B, Perlakuan C dan Perlakuan D, sedangkan pada p~ngujian secara organoleptis pada 

kelima macam perlakuan tidak menunjukan perbedaan. 
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1.1. Lutar Belakang 

BAB I 

PENDAliULUAN 

Limbah adalah suatu bahan yang terbuang, yang berasal dari suatu sumber 

aktivitas manusia atau proses alam yang belum atau tidak mempunyai nilai ekonomi, 

bahkan mempunyai nilai ekonomi negatif akibat biaya yang dibutuhkan untuk 

membuang atau membersihkan agar tidak mencemari lingkungan ( Cores de Vries, 

1997 ). 

Limbah isi rumen sapi potong merupakan salah satu limbah dari pemotongan 

temak yang selama ini menimbulkan masalah pelik, baik penanganan maupun 

akibatnya terhadap lingkungan ( Emmanuel, 1978 ). Limbah isi rumen sapi potong 

cukup melimpah. Berat segar rata-rata isi rumen sapi potong adalah 30,50 kg/ekor 

(Swandyastuti, I 980 ). 

Feses ( kotoran temak ) adalah hasil akhir dari proses pencemaan ( Widarto dan 

Suryanta, 1995 ). Setiap sapi potong dewasa menghasilkan feses rata-rata 20 kglhari 

(Dyere dan O'Marry, 1973). 

Menurut laporan Direktorat Jenderal Petemakan tahun 1994, bahwajumlah sapi 

potong di Jawa Timur pada tahun 1993 saja adalah 3.160.000 ekor (Anonimus, 1994), 

sehingga dapat dikalkulasikan bahwa isi rumen yang dihasilkan sebanyak 96.380.000 

kg/tahun, sedangkan untuk jumlah feses 6.320.000 kg/tahun. 

( 
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Pendayagunaan komponen-komponen non karkas dari sapi potong seperti darah, 

lemak, kotoran temak ( feses ) dan isi sal uran pencemaan terutama isi rumen berarti 

suatu pencegahan terhadap pencemaran lingkungan dan kemungkinan gangguan 

terhadap kesehatan masyarakat, selain memberi manfaat ekonomi ( Martopo, 1994 ). 

Bahan-bahan non karkas juga merupakan biomassa (Odum, 1993). Salah satu cara 

mendayagunakan komponen-komponen non karkas dari sapi potong adalah 

memanfaatkannya sebagai bahan baku altematifbriket bioarang (Johannes, 1991 ). 

Pemanfaatan bahan-bahan non karkas, terutama isi rumen dan feses menjadi 

bahan baku pembuatan briket bioarang pada dasamya juga memberikan penawaran 

kepada masyarakat. Jika teknologi ini dikembangkan di pedesaan maka 

ketergantungan masyarakat terhadap kayu bakarpun akan berkurang (Setiawan, 

1996). 

Biomassa sebenamya dapat digunakan secara langsung sebagai surnber energi 

panas, sebab biomassa tersebut mengandung energi yang dihasilkan dalam proses 

fotosintesis saat tumbuhan tersebut masih hidup ( Gregory, 1977 ). Namun 

penggunaan biomassa secara langsung sebagai bahan bakar kurang efisien, maka 

perlu diubah menjadi energi kimia bioarang terlebih dahulu (Boyles,1984 ). 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu diteliti kemungkinan pemanfaatan 

limbah isi rumen dan feses untuk pembuatan briket bioarang. Pemanfaatan tersebut 

diharapkan dapat mengoptimalkan nilai guna limbah isi rumen dan feses, serta 

sebagai bahan bak:ar altematifyang mudah dan murah untuk dibuat dan diperoleh. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

a. Dapatkah limbah isi rumen dan feses sapi potong digunakan sebagai briket 

bioarang? 

b. Bagaimana hasil, daya guna dan penggunaan briket bioarang dari limbah isi 

rumen feses sa pi potong dan campurannya sebagai bahan bakar altematif terhadap 

kecepatan mendidihkan air dan lamanya waktu untuk menjadi abu ? 

1.3. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

a. Membuat briket bioarang dari limbah isi rumen dan feses berdasarkan metode 

konvensional dengan modifikasi · pada pengermgannya yaitu dengan 

menggunakan oven, dan mengetahui perbandingan yang baik antara limbah 1s1 

rumen dan feses sapi potong sebagai bahan baku briket bioarang. 

b. Membuktikan bahwa limbah isi rumen dan feses sapi potong dapat diman£1atkan 

menjadi bahan bakll altematifb1iket bioarang. 

1.4. Manfaal Pene.litian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

a. Meningkatkan nilai ekonorni l.imbah isi rumen dan feses sapi potong dengan cara 

dimanfaatkan sebagai briket bioarang. 
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b. Memberikan penawaran kepada masyarakat bahwa briket bioarang dati limbah isi 

rumen dan feses sapi potong dapat digunakan sebagai bahan bakar altematif tanpa 

melakukan perusabn lingkungan. 

c. Pemanfajtan limbah isi rumen dan fcscs s<~pi potong sebag<~i briket bioJrJng 

dapat memherikan keuntungan tamhahan pada petemak sapi potong. 

1.5. Landasan Teori 

Limbah isi rumen dan feses sapi potong merupakan salah satu biomassa dari 

limbah petemakan ( Johannes, 1991 ). Penggunaan biomassa secara langsung 

sebagai bahan bakar kurang efisien, maka perlu diubah menjadi energi kimia 

bioarang terlebih dahulu ( Boyles, 198-t ). Briket bioarang adalah arang yang 

diperoleh dengan mcmbakar tJnpJ ud<~ra ( pirolisis ) dari biomassa kering (Seran, 

1990 ). 

1.6. Hipotesis PenC'Iitian 

a. Limbah isi rumen, feses dan campurannya dapat digunakan sebagai bahan 

baku briker bioarang. 

b. Briket bioarang dari isi rumen, feses sapi potong dan campuranya dapat 

digunakan sebagai bahan bakar altematif serta terdapat pengaruh 

komposisi terhadap kecepatan mendidihknn air dan lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk menjadi abu. 
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BAD II 

TINJAUAN PUST AKA 

2.1. Tinjauan Tentang lsi Rumen 

lsi rumen adalah zat-zat atau bahan-bahan yang terdapat dalam rumen sap1. 

Zat-zat yang terkandung dalam rumen sapi tersebut dapat berupa protein, mineral, 

dan vitamin disamping serat kasar yang tinggi (Sihombing dan Simamora, 1979). 

Lin1bah isi rumen merupakan bahan makanan yang tenlapat di dalam rumen sebelum 

menjadi feses serta dikeluarkan cL1ri rumen setelah hewan dipotong (Astuti, 1988). 

Limbah isi rumen masih mengandung bahan berserat, lignin, selulosa, dan 

hemiselulosa (Ruckebush dan Theivend, 1980; Donald et al, 1987). Kandungan serat 

kasar berdasarkan bahan kering dapat mencapai 29,86% (Poernomo, 1988). 

2.2. Tinjauan Tentang Fescs 

Feses adalah hasil akhir dari proses pencernaan makanan oleh sistem 

pencernaan. Feses sapi potong banyak mengandung karbohidrat terutama jenis 

selulosa atau serat-seratan disamping protein dan lemak. Bahan-bahan tersebut 

sangat potensial untuk sumber karbon yang merupakan penyusun utama dari briket 

bioarang (Widarto dan Suryanta, 1995). Dewasa ini usaha peternakan di Indonesia 

telah cuk.'Up maju dan berkembang dengan pesat, jika dibandingkan dengan dua atau 

tiga dasawarsa yang lalu. Hal ini mempengaruhi peningk.atan produksi feses. 

Komposisi kimia feses sapi potong adalah sebagai berikut : 
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Ber.1t kering : 21,24% 

Serat k.asar :36,64% 

Abu : 22,11% 

Protein 6,74% 

Lemak 2,45% 

Kalsium : 0,43 o/o 

Fosfor :2,24% 

(Widarto dan Swyanta, 1995). 

2.3. Briket dan Bioarang 

2.3.1. Tinjauan Tentang Briket Bioarang 

Briket bioarang adalah arang yang diperoleh dengan membakar tanpa udara 

(pirolisis ) dari biomassa ( Seran, 1990 ). Biomassa adalah bahan organik yang 

berasal dari jasad hidup baik hewan maupun tumbuhan seperti limbah petemakan, 

limbah pertanian dan gambut ( Johannes,1991 ). 

Bioarang mempunyai nilai bakar yang lebih tinggi dibandingkan biomassa. 

Sebagai gambaran nilai bakar biomassa adalah sebesar 3.300 kkal sedangkan nilai 

bakar bioarang adalah sebesar 5.000 kkal ( Widarto dan Swyanta, 1995 ). 

2.3.2. Tinjauan Tentang Perekat 

Perekat merupakan substansi yang memiliki kemampuan untuk 

mempersatukan benda sejenis atau tidak melalui ikatan permukaan (Ismayana, 1993)·. 
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Perekat dapat digolongkan berdasarkan beberapa hal yaitu segi pemakaian, bentuk, 

suhu, serta asal bahan ( Sutigno, 1998 ). 

Berdasarkan segi pemakaian, perekat dapat dibedakan menjadi perekat siap 

pakai dan tidak siap pakai . Berdasarkan hentuknya, perekat dihagi menjadi perekat 

bentuk padat dan cair. Selanjutnya bila ditinjau dari suhu, perekat terbagi atas 

perekat pengempaan panas dan perekat pengempaan dingin sedang bila dilihat dari 

bahan asalnya perekat dapat digolongkan menjadi perekat alami dan perekat sintetis 

(Sutigno, 1998). 

Bahan perekat sederhana dan mudah didapat adalah kanji ( Johannes, 1991 ). 

Pembuatan lem ~ji adalah dengan cara 50 gram tepung kanji ditambah satu liter air 

dan diaduk (Cores de Vries,1997). 

2.3.3. Tinjauan Tentang Kalium Klorat 

Kalium klorat dengan rumus kimia KCI03 merupakan salah satu hasil tambang 

yang digunakan sebagai bahan untuk pembuatan korek api karena sifatnya yang 

mudah terbakar dan kadarnya dalarn korek api berkisar antara 45-55 % ( Kirk

Othmer, 1985 ). KCI03 dapat juga digunakan untuk kembang api karena sifatnya 

yang mampu mengoksidasi. Sifat yang mudah terbakar dari KCI03 , diharapkan jika 

ditamhahkan pada tiap komposisi hriket hioarang, akan memudahkan hriket hioarang 

disulut dan cepat menjadi bara. 
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2.3.4. Tinjauan Tcntang Pcmbuatan Brikct Bioarang 

Briket bioarang dapat dibuat dengan dua cara yaitu bahan organik diarangkan 

terlebih dahulu kemudian dicetak atau dengan mencetak bahan organik terlebih 

dahulu kemudian diarangkan ( Widarto dan Suryan~a, 1995 ). 

Mekanisme pembuatan briket bioarang menyangkut hubungan ikatan antara 

partikel-partikel dari bahan yang akan dibriket dengan pengaruh perubahan proses 

terhadap ikatan tersebut (Sumaryono dkk, 1990 ). Diharapkan dengan dijadikan 

briket, ikatan antara p311ikel bioarang menjadi lebih kuat, sehingga dapat dijadikan 

bahan bakar yang baik. 

2.3.5. Tinjauan Tentang Manfaat Briket Bioarang 

Briket bioarang memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan arang 

biasa atau konvensional yaitu antara L1in : Bentuk dan ukurannya yang seragam, 

mudah dibuat dan mampu menghasilkan panas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan arang biasa ( \Vidarto dan Suryanta, 1995 ). Penggunaan briket bioarang 

sebagai salah satu bahan alternatif dengan menggunakan bahan bak.'U dari limbah 

petemakan sehingga dapat mengurangi limbah buangan ( Cores de Vries, 1997 ). 

Briket bioarang dari sampah organik dengan berat 3 kg mampu mendidihkan air 

dalam waktu 12 menit (Cores de Vries, 1997), sedangkan lamanya waktu yang 

dibutuhkan briket bioarang dari sampah organik untuk sampai menjadi abu adalah 
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226,43 menit. (Hartono,l998). Kualitas briket bioarang juga ditentukan oleh 

kandungan karbonnya, yaitu semakin tinggi kandungan karbonnya semakin tinggi 

pub panas yang dihasilkan (Hartono, 1998). 
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BABITI 

MATERI DAN METODA 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dimulai pada tanggal 1 Agustus 

1997 sampai 31 Oktober 1997 di Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner, 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, Surabaya. 

3.2. Materi Penelitian 

Bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan briket bioarang adalah limbah 

isi rumen dan feses sapi potong yang diperoleh dari Rumah Potong Hewan Kedurus, 

Surabaya. 

Bahan lain yang digunakan dalam pembuatan briket bioarang ini adalah kanji 

dan air. Pemakaian kanji sebagai perekat organik sederhana, dan air digunakan 

sebagai pelarut kanji. Kalium klorat digunakan sebagai bahan tambahan briket 

bioarang, agar briket bioarang relatif lebih mudah disulut. Korek api digunakan 

sebagai penyulut saat pengujian efel.'tifitas briket bioarang. 

Alat-alat yang digunakan terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama 

adalah alat-alat yang digunakan untuk membuat briket bioarang, yaitu : cetakan, 

pengaduk, bak pencampur bahan, alat pengepres manual, oven pengering, timbangan, 

panci , dan kompor. Kelompok kedua adalah peralatan yang digunakan untuk 
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menguji kelima macam komposisi briket bioarang, yaitu : panci, gelas u1:ur, korek 

ap~ stopwatch, tennometer dan tungku. 

3.3. IV1etode Penelitian 

3.3.1. Tehnik Pengumpulan Bahan dan Pembuatan Driket Bioarang 

Pengumpulan limbah isi rumen sapi potong dilakukan dengan cara mengambil 

limbah isi rumen sapi potong yang telah dipotong. Selanjutnya ditampung dalam bak 

penampung, ditimbang dan dikeringkan untuk menghilangkan bau dan mengurangi 

kandungan air sebelum dibuat menjadi briket bioarang. Pengambilan limbah isi 

rumen sapi potong di tempat penampungan khusus isi rumen agar tidak 

terkontaminasi limbah lain. 

Feses diambil dari kandang Rumah Potong Hewan Kedurus, Surabaya dalam 

keadaan segar ( tidak tercampur bahan lain ) yang kemudian ditampung dalam bak 

penampung , ditimbang dan dikeringkan. 

Briket bioarang yang dibuat aclalah briket bioarang clengan komposisi bahan 

baku yang sejenis dan campuran. Komposisi sejenis adalah briket bioarang dari 

limbah isi rumen atau feses saja. Sebaliknya untuk campuran terdiri dari dua jenis 

bahan yaitu limbah isi rumen dan feses. Pembuatan briket bioarang menggunakan 

cetakan berbentuk silinder, ukuran diameter 6 em dan tinggi 8 em dengan lubang 

ditengah berukuran diameter 1,5 em dan tinggi 4,5 em. Hal tersebut disesuaikan 

dengan kondisi dan kemudahan dalam penggunaan briket bioarang. 
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Proses pembuatannya diawali dengan pengeringan bahan baku limbah isi rumen 

dan feses dibawah sinar matahari dan dilanjutkan dalam oven untuk mencapai kadar 

air yang diinginkan ( 15-20 % ) yang ditandai dengan peremasan menggunakan 

tangan maka bahan akan pecah dan terurai. Kadar air dapat diketahui dengan cara 

bahan yang sudah dikeringkan ditimbang dan berat sebelum dikeringkan dikurangi 

berat sesudah dikeringkan terdapat selisih antara 75-80 % . Selanjutnya bahan 

dipirolisis dengan cara bahan dibakar dalam tempat seng dan api segera dimatikan 

setelah bahan menjadi arang. 

Setelah proses pirolisis selesai, proses pembuatan dilanjutkan dengan 

menentu~an komposisi bahan briket bioarang. Briket bioarang tersebut dibuat dalam 

lima mac.am komposisi. Komposisi pertama, dibuat dari limbah isi rumen I 00 % 

(Perlakuan A). Komposisi kedua terdiri dari campuran bahan dengan perbandingan 

75 % limbah isi rumen dan 25 % feses ( Perlakuan B ), komposisi ketiga terdiri dari 

campuran 50 % limbah isi rumen dan 50 % feses ( Perlakuan C), sedangkan 

komposisi keempat adalah campuran dari 25 % limbah isi rumen dan 25 % feses 

(Perlakuan D ). Komposisi kelima terdiri dari feses I 00 % ( Perlakuan E ). 

Bahan tersebut diaduk hingga rata dan dicampur dengan perekat dan kalium 

klorat. Perekat yang digunakan adalah kanji sebanyak 5 % dari berat kering bahan 

baku yang telah diarangkan ( Hartoyo, 1984 ), perbandingan kanji dan air adalah 50 

gram kanji dalam 1 liter air ( Cores de Vries, 1997 ). Penambahan kalium klorat 

adalah sebanyak 1 % dari berat kering bahan baku yang telah diarangkan. Bahan 
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yang telah tercampur dengan rata kemudian dicetak dalam bentuk silinder dengan alat 

cetakan dan dikeringkan dalam oven (Cores de Vries, 1997 ). 

Briket bioarang hasil cetakan dikeringkan dalam oven pada suhu 80-100 °C 

selama tiga jam. Briket bioarang yang telah terbentuk diangin-anginkan dan siap 

diuji . 

3.3.2. Pengamatan dan Pengujian briket Bioarang 

3.3.2.1. Pengamatan Secara Organoleptis 

Pengamatan secara organoleptis adalah pengamatan yang didasarkan atas ciri

ciri fisik berupa bau, asap, dan wama asap yang ditimbulkan oleh pembakaran briket 

bioarang. Pengamatan ini dilakukan oleh lima orang panelis yang berbeda dan dipilih 

secara acak dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

3.3.2.2. Pengujian Efcktifitas \Vaktu Yang Dibutuhkan Dari Berbagai Macam 

Komposisi Briket Bioarang Untuk Mendidihkan Air 

Perlakuan yang diberikan untuk mengukur efektifitas pemanasan briket 

bioarang terhadap kecepatan wak.'lu pendidihan air, terdiri d2ri lima macam. 

Perlakuan terhadap pemanasan briket bioarang masing-masing adalah : 

Perlakuan A : Komposisi 0 % feses dan 100 % isi rumen 

Perlakuan B : Komposisi 25 % feses dan 75 % isi rumen 

Perlakuan C : Komposisi 50 % feses dan 50 % isi rumen 
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Perlakuan D: Komposisi 75% feses dan 25% isi rumen 

Perlakuan E : Komposisi 1 00 % feses dan 0 % isi rumen 
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Pengujian dilakukan dengan cara membakar empat buah briket bioarang (empat 

buah briket seberat ± 250 gram) didalam tungku yang diatasnya terletak panci berisi 

air sebanyak satu liter untuk dipanaskan hingga mencapai suhu 100 °C ( mendidih) 

yang ditunjukkan oleh tennometer. 

Penghitungan kecepatan waktu pendidihan a1r dimulai saat ap1 dinyalakan 

sampai suhu air mencapai I 00 °C ( mendidih ). 

3.3.2.3. Pengujian Terhadap \Vaktu Yang Dibutuhkan Briket Bioarang 

Sampai .Menjadi Abu 

Perlakuan yang diberikan untuk mengukur waktu yang dibutuhkan satu buah 

briket bioarang untuk menjadi abu juga terdiri dari lima perlakuan (perlakuan A, 

perlakuan B, perlakuan C perlakuan D serta perlakuan E) dan empat kali ulangan 

sehingga dibutuhkan 20 buah briket bioarang. 

Pengujian dilakukan dengan cara membakar briket bioarang dalam tungku dan 

mengamati wak1u yang dibutuhkan mulai saat api dinyalakan sampai menjadi abu dan 

ditunjukkan dengan tidak adanya bara api yang tersisa. 
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3.4. Pengamatan Percobaan 

Dalam penelitian ini yang diamati adalah: 

1. Pengamatan secara organoleptis, berupa warna briket, bau dan asap yang 

ditimbulkan. 

2. Pengujian efek.rtifitas pemanasan briket bioarang terhadap kecepatan wak.'tu 

pendidihan air. 

3. Pengujian terhadap waktu yang dibutuhkan briket bioarang yang digunakan 

sampai menjadi abu. 

3.5. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

dengan pengacakan menggunakan bilangan acak. Banyaknya perlakuan ( t ) yang 

dilaksanakan adalah lima, masing-masing perlakuan dengan empat kali ulangan (n), 

sehingga diperlukan duapuluh unit percobaan, jika terdapat perbedaan dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil ( Kusriningrum, 1989 ). 

1 

I 

I 
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4.1. Pengujian Secara 

BABIV 
HASIL PENELITIAN 

Organoleptis 

Pengujian secara organoleptis terhadap produk briket bioarang dapat diketahui 

bahwa dari kelima macam perlal-.'Uan (perlal-.'Uan A, perlakuan B, perlakuan C, 

perlakuan D, serta pe rlakuan E), secara organoleptis tidak menunjukan perbedaan 

pada bau, wama, dan asap yang dihasilkan saat proses pernbakaran. Data rnengenai 

hasil pengujian secara organoleptis dari briket bioarang seperti pada tabel 1. 

Tahcll. Ha~il Penglijlan Sccara Organolcptls darl Brlkct Bloarang 

Perlakuan Pengujian 

Bau Asap 

A Tidak berbau Sedikit., warna putih 

B Tidak berbau Sedikit., warna putih 

c Tidak berbau Sedikit, wama puti11 

D Tidak berbau Sedikit, warn a putih 

E Tidak berbau Sedikit, wama putih 

Keterangan : 
Perlakuan A : I si rumen 100% 
Perlakuan B : 
Perlakuan C : 

lsi rumen 75% dan feses 25% 
lsi rumen 50% dan feses 50% 
si rumen 25% dan feses 75% 
eses 100% 

Perlakuan D : I 
Perlakuan E : F 

Warn a 

I-Ii tam 

Hit am 

Hit am 

Hit am 

Hi tam 
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4.2. Pengujian Terhadap Waktu Yang Dibutuhkan I3riket Bioarang Untuk 
Mendidihkan Air 

Berdasarkan hasil dari pengujian lima macam perlakuan briket bioarang terhadap 

waktu yang dibutuhkan untuk mendidihkan air sebanyak satu liter dari lima perlakuan 

(A,B,C,D serta E) diperoleh hasil yang bervariasi. Data mengenai hasil dari 

pengujian lima macam perlakuan briket bioarang terhadap waktu yang dibutuhkan 

untuk mendidihkan air sebanyak satu liter disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian \Vaktu (menit) yang Dibutuhkan Briket Bioarang 
untuk .Mendidihkan Air 

Rata-rata Waktu yang dibutuhkan 

Perlakuan untuk mendidihkan air(menit) 

A 87,74003 ± 7,1963 

B 85,0250a ± 6,8235 

c 79,0825ab ± 5,4377 

D 75,1575bc ± 6,9571 

E 69,3900c ± 5,2223 

Keterangan :Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata 
Perlakuan A: lsi rumen 100% 
Perlal'illln B :lsi rumen 75% dan Feses 25% 
Perlal'Uan C: lsi rumen 50% dan Feses 50% 
Perlakuan D: lsi rumen 25% dan Feses 75% 
Perlak.'Uan E : Feses 100% 
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• I • 

-~·1 • }. , •• " Berdasarkan tabel 2 diatas, setelah dilal..'Ukan perhitungan dengan uji F, 

didapatkan F hitung > F label (tercantum dalam lampiran 4) dan dengan uji Beda Nyata 

Terkccil (BNT) terdapat perbedaan yaitu : pcrlakuan A (isi rwnen 100%) merupakan 

perlal..'Uan yang terjelek (memerlukan waktu yang paling lama) dan perlakuan E 

merupakan perlakuan yang terbaik (memerlukan waktu yang paling cepat) 

0 
<t 
...J 
0:: 
w 
a. 

o ·c w 
...J 
0:: 
w 
a. 

...J ...J 
0:: " 0:: 
w w 
a. a. 

~ 3-0 Column 1 

... 

,I 

Gam bar 1 : Grafik silinder rata-rata waktu yang dibutuhkan dari berbagai perlalman 
briket bioarang untuk mendidihkan air. 

• 
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4.3. Pengujiar. Tedsadap \Vaktu yang Dibutubkar. :Briket Biua1ar.g Sampai 
Men_jadi Abu 

Hasii pengujian terhadap kecepatan briket bioarang dalam berbagai komposisi 

unluk rncnjadi abu adalah ~cperli yang tercantum dalam Tabel 3. Berdasarkan 

hasil dari pengujian yang dianalisa dengan uji F, didapatkan F hitung > F tabet dan 

dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (Lampiran 5) terdapat perbedaan 

yang menunjukkan pcrlakuan E (feses 100%) memberikan basil yang 

terbaik(terlama) dan perlak:uan A (isi rumen 100%) memberikan basil yang 

terjelek( terce.pat) untuk sampai menjadi a bu. 

Tabel 3. Basil Pengujian \Vak"tu (Menit) yang Dibutuhkan Briket Bioarang 
Sam ai l\1en'adi Abu 

Perlakuan 

A 

B 

c 

D 

E 

\Vaktu yang dibutuhkan briket 

bioarang sampai menjadi abu (menit) 

105,8875c ± 15,2535 

I 
1 122,837500 ± 14,6907 
I . 
1 138,5050b ± 3,7474 

j 140,5925h± 12,0518 

1 177,4525' ± 22,8799 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan perbedaan yang 
nyata 
Perlak""Uan A : lsi rumen 100% 
Perlakuan B : lsi rumen 75% dan Feses 25% 
Perlakuan C : Tsi rumen 50% dan Feses 50% 
Perlak""Uan D: lsi rumen 25% dan Feses 75% 
Perlakuan E : Feses 100% 
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Data yang tersaji dalam tabel 3 dapat pula digambarkan dalam graflk silinder 

seperti yang tersaji pada gambar 2. 
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50 
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< r::a 0 c w 
..J ...J ...J _J ..J 
0:: 0:: 0:: 0:: 0:: 
w w w w w 
a.. a. a. a. · a. 

!: /' 
Gambar 2 : Gr~ silinder waktu rata-rata yang dibutuhkan briket bioarang 

' sampai menjadi abu. 
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Bab V 
Pembuhasan 

5.1. Pengujian Secara Organoleptis 

Pengujian secara organoleptis ditujukan pada bau, warna briket bioarang dan 

asap yang dihasilkan selama proses pembakaran. Secara umum dari kelima macam 

perlakuan briket bioarang tidak ada perbedaan dalam pengamatan organoleptis. Hal 

ini ditegaskan pula oleh Widarto dan Suryanta (1995). 

\Varna briket bioarang sebelum pembakaran berwarna hitam. Hal ini 

dikarenakan adanya kandungan karbon yang merupakan hasil pirolisis biomassa 

(Sjostrom, 1995). Bau briket bioarang sudah tidak menunjukan seperti bau limbah 

feses dan isi rumen. Hilangnya bau disebabkan proses pirolisis, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sjostrom (1995) bahwa pirolisis juga menghilangkan bau, karena adanya 

dehidrasi dan penguapan bahan-bahan yang mudah ment,ruap. 

Pada awal pembakaran, briket bioarang menghasilkan sedikit asap dan warna 

asap putih, setelah briket bioarang menjadi bara seluruhnya maka asap tidak 

dihasilkan lagi, keadaan ini juga sesuai dengan pendapat Widarto dan Suryanta 

(1995) yang menyatakan asap briket bioarang jumlahnya kecil sekali dibandingkan 

dengan arang biasa, yang disebabkan kurang sempumanya proses pengeringan. 
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5.2. Pengaruh Ko~posisi Briket Bioarang Terhadap Kecepatan \Vaktu 

Pendidihan Air 

Hasil pengujian briket bioarang terhadap kecepatan waktu pendidihan a1r 

sebanyak satu liter, hasil terbaik adalah briket bioarang dengan perlakuan E (feses 

100%) yaitu 69,39 menit dan briket bioarang dengan perlakuan A (isi rumen 100%) 

memberikan hasil yang terjelek yaitu 87,74 rnenit. Hal ini disebabkan karena 

kandungan serat kasar didalam feses relatif lebih tinggi yaitu 36,64% (Widarto dan 

Suryanta, 1995) dibandingkan dengan kandungan serat kasar isi rumen yaitu 29,86% 

(Poemomo, 1988). Serat kasar tersebut merupakan sumber utama karbon yang 

digunakan dalam bahan baku briket bioarang sehingga dapat dibakar. Pembakaran 

pada dasamya adalah proses memecah rantai karbon yang bereaksi dengan 02 hingga 

menghasilkan energi kalor, C02 dan H20 (Perry and Green, 1987). Dengan demikian 

pada proses pembakaran briket bioarang semakin tinggi kandungan karbon rnaka 

akan semakin banyak karbon yang bereaksi dengan 0 2 sehingga kalor yang 

dihasilkan semakin banyak pula. Hal tersebut ditunjukkan dengan semakin cepatnya 

pencapaian titik didih air. 

Briket bioarang dengan perlakuan E (feses 100%) memiliki kandungan karbon 

lebih tinggi dibandingkan briket bioarang dengan perlakuan A (isi rumen 100%) dan 

ketiga perlakuan yang lainnya, sehingga jumlah kalor yang dihasilkan oleh perlakuan 

E (feses 100%) lebih tinggi dari keernpat perlakuan yang lainnya. Karena perbeda.an 

jumlah kalor yang dihasilkan maka terdapat perbedaan waktu diatara kelima macarn 

·perlakuan dalam mendidihkan air. 
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5.3. Pcngaruh Komposisi Brikct Bioarang tcrhadap Kcccpatan \VaRtu sampa. 

Menjadi Abu 

Hasil pengujian briket bioarang dengan lima perlakuan memberikan hasil 

perlakuan E (feseslOO%) relatif lebih lama untuk sampai menjadi abu dibandingkan 

dengan keempat macam perlakuan yang lain yaitu 177,45 merut, sedangkan 

perlakuan A (isi rumen 100%) memberikan basil yaitu 105,89 menit, dengan 

demikian perlak'Uan A (isi rumen 100%) merupakan perlakuan dengan hasil terjelek 

(tercepat) dan perlakuan E (feses 100%) merupakan hasil yang terbaik (terlama). Hal 

ini disebabkan karena kandungan serat kasar isi mmen (29,86%) (Poemomo, 1988) 

lebih rendah bila dibanclingkan dengan kandungan serat kasar feses (36,64%) 

(Widarto dan Suryanta, 1995), sehingga kandung;m karbon dalam isi mmen lebih 

rendah dibandingkan dengan kandungan karbon dalam feses. 

Perry dan Green (1987) menyatakan bahwa pembakaran pada dasamya adalah 

reaksi pemecahan rantai hidrokarbon yang bereaksi dengan 0 2 hingga menjadi C02 

dan H 20, sedangkan menurut Widarto dan Smyanta (1995) karbon yang dikandung 

briket bioarang berasal dari serat kasar yang telah mengalanil pirolisis. Kandw1gan 

karbon yang semakin tinggi dalam briket bioarang menyebabkan semakin lamanya 

proses pemecahan rantai karbon dalam briket bioarang, sehingga waktu yang 

dibutuhkan briket bioarang untuk sampai menjadi abu menjadi lebih lama. 
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Bila dibuat suatu hubungan (1ru11piran 5) antara kecepatan mendidihkan air dan 

lamanya wak1u yang dibutuhkan untuk sampai menjadi abu pada rata-rata tiap 

perlakuan dapat disaiikan pada gambar 3. 
Waktu Didih Air 

100,-------------------------------------, 

90 

80 

70 

a Observed 

60 -1---- -y----,...-----.--- -.------.-- a Linear 

80 100 120 140 160 180 200 

Waktu Bara Briket 

Gambar 3 Grafik garis korelasi antara rata-rata kecepatan mendidihkan air dan 
lamanya waktu untuk sampai menjadi abu 

Berdasarkan hubungan tersebut diatas, menunjukkan bahwa perlakuan E 

dengan kandungan karbon tertinggi memberikan keunggulan yaitu briket yang 

dibutuhkan dengan jumlah yang sama dapat mendidihkan air lebih cepat dan lebih 

iama untuk sampai menjadi abu, dengan demikian perlakuan E relatif lebih efisien 

dan efektif dibandingkan perlakuan A, perlakuan B, perlakuan C, dan perlakuan D. 
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6.1. Kesimpulan 

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 

a) Limbah isi rurnen dan fesl!s sapi potong dapat dipakai scbagai bahan baku 

altematifbriket bioarang. 

b) Briket bioarang dengan komposisi feses l 00% memberikan hasil yang terbaik 

dalam kecepatan waktu yang dibutuhkan untuk mendidihkan air dan lamanya 

waktu untuk menjadi abu dibandingkan briket bioarang dengan komposisi 

campuran an tara isi rumen dan feses maupun komposisi isi rumen I 00%. 

6.2. Saran 

Saran yang diajukan dari penelitian ini adalah: 

a) Disarankan untuk menggunakan limbah isi rumen dan feses sap1 potong 

sebagai bahan baku alternatif briket bioarang serta perlu dimasyarakatkan cara 

pembuatannya melalui kelompok tani ternak. 

b) Perlu diadakan penelitian lebih Janjut tentang bahan tambahan pada briket 

bioarang untuk memudahkan briket bioarang menjadi bara dari bahan yang 

murah dan mudah didapat. 
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Ringkasan 

Donny Supriyanto. Pemanfaatan limbah isi rumen dan feses sapt potong 

sebagai bahan baku alternatif briket bioarang diharapkan dapat mengurangt 

pencemaran lingkungan dan memberikan nilai tambah yang berguna bagi masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan dibawah bimbingan lbu lr. Sri Hidanah, M.S. selaku dosen 

pcmbimbing pertama dan lbu Drh. A.M. Lusiastuti, M.Si sclaku dosen pembimbing 

kedua, serta pengarahan dan sumbangsih baik materiil maupun non materiil Bapak 

Drh. Garry Cores de Vries, 1\tlSc., M.S. 

Briket bioarang adalah arang yang diperoleh dengan membakar tanpa udara 

(pirolisis) dari biomassa kering dengan kandungan air 15-20o/o, yang dapat berupa 

daun, ranting, gulma, limbah pertanian, limbah peternakan dan gambut. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat briket bioarang dari limbah isi rumen 

dan feses sapi potong dengan metode konvensional dan modifikasi pada proses 

pengeringan dengan menggunakan oven pada suhu 80-100 °C selama tiga jam. Dan 

membuk.'tikan bahwa limbah isi rumen dan feses sapi potong dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bak.'U alternatif briket bioarang. 

Rancangan percobaan dalam penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap. Perlak.'Uan yang diberikan sebanyak lima dengan empat kali ulangan, 

d.imana tiap perlakuan terdiri dari komposisi 100% feses, komposisi 75% feses dan 

25% isi rumen, komposisi 50% feses dan 50% isi rumen, komposisi 25% feses dan 

75% isi rumen, serta komposisi isi rumen 100%. Pengujian yang dilakukan adalah 

pengujian secara organoleptis, kecepatan waktu untuk mendidihkan air dan lamanya 

waktu yang dibutuhkan briket bioarang untuk menjadi abu. Hasil pengujian secara 

organoleptis pada tiap perlakuan tidak memberikan perbedaan dalam warna, bau dan 

asap yang dihasilkan. Briket bioarang berwama hitam, asap yang dihasilkan sedikit 

dan berwama putilt, serta tidak berbau. Pada pengujian briket bioarang terhadap 

kecepatan waktu untuk mendidihkan air dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

sampai menjadi abu dapat diketahui setelah dilakukan analisa statistik dengan uji F 
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dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil yang memberikan hasil Fhitung > F100e~ 

co,os) dan perlak.--uan E (komposisi feses 100%) merupakan hasil yang terbaik (tercepat 

untuk mendidihkan air dan terlama untuk sampai menjadi abu) dibandingkan dengan 

perlakuan A ( komposisi isi rumen 100%), perlakuan B (komposisi isi rumen 75 % 

dan feses 25%), perlakuan C (komposisi isi n1men 50% dan feses 50%), dan 

perlakuan D (komposisi isi mmen 25% dan feses 75%). 
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Lampiran l.Bagan Alir Proses Pembuatan Briket Bioarang 

Tanpa 
carnpuran 

Pencarnpuran isi 
nunen dan feses 

Penambahan 
KCI03 

Pemberian 
Perekat 

L Briket J 

Tanpa 
carnpuran 

32 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PEMANFAATAN LIMBAH ISI ... DONNY SUPRIYANTO



33 

Lampiran 2. Bagan Alir Uji Pemanasan Briket Bioarang Terhadap Kecepatan 
Pendidihan Air 

r 

Briket 
bioarang 

,, 
Dibakar 
Untuk 

Pemanasan 

Air Mendidih 
(100°C) 

·-·-·-·-·-·-·-·-·-·-·---·, 
I 

I 
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Lampiran 3. :Bagan Alir Pembakaran Briket Bioarang Terhadap Waktu yang 
dibutuhkan untuk sampai menjadi Abu 

Briket 
Bioarang 

·- ·-·-·-·-·-·- ·-·- ·-·J 
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Lrunpiran 4 

\l.'uktu l'cr1al..-uan 
Diilih Air 

Wlii.:!U Between 
Didih Air Groups 

Within 
Groups 
TO(a1 

Pos t Hoc Tests 

Analisis Statistika Hasil Uji Terhadap Waktu 

Yang Dibutuhkan Driket Dioarang Untuk Mcn

didihkan Air 

DucripUvcs 

Sld. 

35 

N Me 1m Dcvintion Std. Error Minimum t.,i ,ui nll llll 

Pcrlalruan 
-1 87.7400 7. 1963 3.5982 79 .30 95.!!5 

A 

Pcr1ukwm 
-1 85.0250 n 6.8235 3.4117 77.16 92.37 

Pcrlabum 
4 79.0!!25 5.4377 2.7189 . 'T.H>O S.'i.(A c 

Pcr1ukuun 
4 75. 1575 6.9571 3.4786 65.12 IS 1.0 I 

D 
Pcrlnl.:.uun 

4 69 .3900 5.2223 2.6111 6J.a8 76.10 
E 
Tooll 20 79 .2790 !1 .8510 1.9791 63 .H!I 95. 85 

AN OVA 

Sum of Mew\ 
& uu.rc~ d! & unre F Si . 

8TI .69 1 4 2 19.4 23 5.389 .007 

610.768 15 40.718 

1<1 8~.4 59 19 
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MulUpk Comparbons 

Dcpc.ndcnt Vu.riable: Wllltu Diilih Air 
LSD 

Mean 
(I) (J) 

,. 
Di!TI!rencc 

Pcrlakuan Pcrlakuan "(1-J) 
P c rl.ul.lllll1 Pcrlallllll1 

2.7150 A D . . . . 
Pe.rlol.lllll1 . 

8.6575 c 
Pc.rlnkuan 

12.5825• D 
P crhl"llliil 
E 18.3500• 

Pcrl:akuun Pcrl.abum 
-2.7150 c A 

Pc.r1ul.:.uun 
5.9-125 c 

P crlillruun 
9.8675• D 

Pc rl.ul.uan 
15.6350. E 

Pcrlulmnn Pcrlukuan 
-8.6575 c A 

P crluk.1Jw1 
D -5.!>-125 

Pcrlukuun 
3.9250 D 

Pcrlal.-uan 
9.6925• E 

Pc.rlukunn Perlal..lllll1 
-12.5825• D A 

p erl.aku.an 
n· -9.8675• 

Perlulruua 
c -3.9250 

P erlalcu.wt 
E 5.7675 

Pcrlulruwt Pcr!ukwm 
-18.3500• E A 

Perlukunn 
B -15.6350• 

Perlul.:.uan 
c -9.6925• 

Pcrl.alruan 
D ·5.7675 

Std. Error 

4.512 

4.512 

4 .512 

4.512 

4.512 

4.512 

4 .512 

4.512 

4.512 

4 .512 

4 .512 

4.512 

4 .512 

4.512 

4.512 

4.512 

4.512 

4.512 

4.512 

4.512 

•. Tiu= mean ditrcn:ru:c i.a s:i&nifu;ant ut the .05 level. 

3<) 

9 So-" Confl d L-nc e Intervul 

Lower Upper 
Sig.. llound · llound 

.556 -6.9023 123323 

.074 -.9598 18.2748 

.014 2.9652 22.1998 

.001 8.7327 27.9673 

.556 -12.3323 6.9023 

.20M -3.674H 15.5598 

.o-15 .2502 19.4848 

.003 6.0177 25.2523 

.074 -18.274!1 .9598 

.20ll -15 .5598 3.6748 

.398 -5.6923 13.5423 

.048 7.521E-02 19.3098 

.014 -22.1998 -2.9652 

,(}15 -19.48-18 -.2502 

.398 -1.3.5423 5.6923 

.221 -.3 .8498 15.3848 

.001 -27.9673 -8.731:7 

.003 -25.2523 -6.0177 

,(}18 -19 . .3098 -7.521E-02 

.211 ·15.)8118 3.8498 
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Kd~rangau : 

.:\of:tsi : 

Perl:tkttan A: ~:o 111 posi si isi 111111~ 11 100% 
Perllliman B :K.ornposisi isi ntmen 75'';;> dm1 ft·s~s 2Y~·;) 

P~?rlalmau C: r:ompo:;isi isi n11nt>n SO'~•o dall E:-!;cs SM·r. 
P~rlaku:m D: Kompo :; i . .;i i:si n1m~n 25'~ ·;, d<ul J~·s:~s75'!•o 
p,-r!akuan E: Y.omposisi t~:::t'~ 1 00''·:, 

A' I3'' 

:J 

b 
c 

E' 

~i111pttl:111 : \\'a~t11 ya11g dip~~rl11kall t:ltluk lll:.!lldidihkau air. ll1011 l h~~~~kalt 
h:1Sil : 

!'~?r!akuau C ridak ber!JL'da 11yatn rkn.s:lll pl'rlaknan L) 
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Lampiran 5 . Analisis Statistika Hasil Uji Terhadap Waktu 

Yang Dibutuhkan Driket Dioarang Sampai 

Hcnjadi Abu. 

OncwJy 

Dc~crtpUve~ 

Stc.l. 
N ~kun [x:vintion Stc.l. Error Mirtinuun M.ucimum 

w ~tu llnr..& Pcrlul..'Uun l' crlu.lmun 
4 105.!!!!75 15.2535 7.626!! 90.95 121.6 

A 

PcrlakUim 
4 122.8375 14 .6907 7.3-153 109.1 133.1 

D 

Purl.akunn 
4 138.5050 3.7474 1.8737 135.1 1-13.!! c 

Pcrlo.lrunn 
4 1-10.5925 12.0518 6.0259 127.5 156.7 

D 

Pcrl.u.I...'Ul!Jl 
4 177.4525 22.8799 11.4399 143.2 190.6 

E 
Tooll 20 137.0550 '27.7908 11 .21·12 90 .95 _ _1.2.Q.i_ 

ANOVA 

Swnof McYJ\ 
~UilfCII df Squure F Sill,. 

w alauDW1l Dctwocn 
11280.499 4 2820.125 12.465 .000 Group11 

WiLhin 
3393.783 15 216.253 Group• 

ToUll 14674.287 19 

s t Hoc Tests 

J 
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Dcpcndc.nt Vllriul.>1e: Wlll:..tu llW1l 

LSD 

Multiple Comparhoos 

Mean 
(1) (J) Diffc.rcn.cc 
Pcrlnkwm Pcrlnkuan (I-J) Sid. Error 
l'c.r1a~llllll Pcrluku1m 

-16.9500 10.636 A n 
Pcrlukuun 

-32.6175• 10.636 c 
Pcrbl.:u:m 

-)4.7050. 10.636 D 
Perlulcuun 
E -71.5650• 10.636 

Per 1al..'1llln. P(!rlukuun 
16.9500 10.636 D A 

Perl.akuun 
-15.6675 10.636 c 

Perlu.lru1ut 
-17.75.50 10.636 D 

Perl.llk.uun 
-.S-1.6150· 10.636 E 

Pcrlill..'lllut P cr 1u1ruun 
32.6175• 10.636 c A 

Pc.r1ul...'"1llllt 
15.6675 10.636 D 

P crt ul...'"UJUl 
-2.0875 10.636 D 

P e rlal.'"1llUl 
E -38.~75• 10.636 

Pcrlul.:.tuul Pc.r1ul.-u1m 
3-1.7050• 10.636 D A 

P(!rlul.:.umt 
D 17.7550 10.636 

P(!rlalmun 
c 2.0875 10.636 

PcrlukUiut 
-36 .8600• 10.636 E 

Pcrlul.:.llllll l'crlul...-uun 
·71.565o· 10.636 u A 

Pcrlukuan 
D 5-1.6150. 10.636 

P c rla.l: U1Ul 
c 38.9-175• 10.636 

PerlukuW1 
D 36.8600• 10.636 

•. TI1c mean difference ill lriyll.ficunl ot the .05 level. 

39 

95% Confidence In!uTV1Ll 

Lower Upper 
Si_g. 001md Ik)IJnd 

. !J2 -39.6203 5.7203 

.008 -55.2878 -9.9--172 

.005 -57.)753 -12.0347 

.000 -9-i.2353 -48.89-17 

.!J2 -5.7203 39.6203 

.161 -38.3378 7.0028 

. 116 -40.42.53 -1 .9153 

.000 -n.2853 -3 1.9-1--17 

.008 9.9-172 55.2878 

.161 -7.002H 38.3378 

.8-17 -24. 757!! 20 .5828 

.002 -61.6178 -16.2772 

.005 12.03-17 57.3753 

.116 -4.9153 40.4253 

.8-17 -20.5828 24 .7578 

.003 -59.5303 -14 .1!!97 

,000 48.89-17 9-1.2353 

.000 31.9--1-17 n.2853 

.002 16.2772 61.6178 

.003 14.1897 .59.5303 
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1 :~terangan : 
Pcrlaku<Ul A:Komposisi isi rumen 1 om·o 
Perlakuan B :Komposisi isi rum~n 75%, dun l~sc.>s 25% 
Pcrlal-.·uan C: Komposisi isi lllm-~n SO% uan fescs so·~.-;, 

P~rla.h·uan D: r:om posi r-; i isi 11.1111•:11 25'}o d:ur fi.'SI.'S75'! ;, 
P~rla.h1rru1 E: Komposisi ~~~s~.•s toon.;, 

b 
l> 

40 

Simpul:lll :\Vaktu y;~n,c; dip~rlrrkan Unt11k s:1J11p:u rn~.·njadi :d.m, 
mernh(•rik:.ur hasil : 

. ' . . 

P~rlakua~t :\ tidak bcrb~da nyala dcnsan pcrlaku:ut B 
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~latio ns 

rtuB 
~et 

am 

ttu 
ihAir 

son 
·elali on 

iled ) 

. , 

Descriptive StatJstics 

Std. 
Mean Deviation 

137.0550 27.7908 

79.2790 8.8510 

Correlations 

WaktuBara 
Brik.et 

WaktuBara 
1.000 Briket 

Waktu 
- .545"' Didih Air 

WaktuBara 
Briket 
Waktu 

.013 Didih Air 
WaktuBara 

20 Briket 
Waktu 

20 DidihAir 

N 

20 

20 

Waktu 
Didih Air 

-.545"' 

1.000 

.013 

20 

20 

elation is significant at the 0.05level (2-tailed). 

SlO n 

Variables Entered/Removedllt 

Variables Variables 
Entered Removed Method 

Waktu 
Enter Didih Air. 

lr equest.ed variables entered. 

dent Variable: Waktu Bara Briket 

Model Summary 

AdjustedR 
R R Square ~uare 

.545• .297 .258 

. ctors: ( CoiJBtant), Waktu Didih Air 

I 

Std. Error 
of the 

Esti:mBte 
23.9464 

. 

..,. 
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ANOVA11 

Sum of Mean 
~~ Squares df Square F Sig. 

Regression 4352.556 I 4352.556 7.590 .oB• 
Residual 10321.731 18 573.430 
Total 14674.287 19 

Predictors: (Constant), Waktn Didih Air 

Dependent Variable: Waktu Bara Briket 

Coet'lkients • 

Standardiz 
ed 

Unstandardized Coefficienl 
Coefficients 8 

cl B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 272.624 49.498 5.508 .000 
Waktu 

-1.710 .621 -.545 -2.755 .013 
Didih Air 

lependenl Variable: Waktn Bam Brikct 
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Lampiran 5 (lanjutan) 

model : independent /bara .pro : d.suprriyantolconti 

depent mth · :~ d.f. 
waktu lin 0.297 

n=20 
jmlx 2741 .3 
!jml rata-rata x 137.06 
ljml x kuadrat 390410 

limly 1585.6 
ljml rata-rata y 79.279 
ljml 'Y_ kuadrat 127192 

bO 103.05 
b1 -0.1734 
r -0.5447 

Persamaan garis: y= bO+b1x 
maka : 
y = 103.0508 - 0. 17344x 

F sigf 
18 7.59 0.013 

bO b1 
103.05 -0.1735 
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Lampiran 6. Analisis Finansial. 

Setiap pembuatan 1 00 buah briket bioarang, diperfukan : 

1 Bahan baku : 
F eses sapi potong kering 5 kg @ Rp 5 
lsi rumen sapi potong 5 kg @ Rp 5 

Rp 
Rp 

25.00 
25.00 

(Diasumsikan terdapat penyusutan hingga 25% setelah proses pirolisis) 

2 Biaya Pembuatan : 

3 Biaya Lain-lain : 

4 Biaya Penyusutan : 

5 Biaya inflasi : 

Kanji 0,25 kg @Rp1000,
Kalium Kiorat 1 kg@ 4000,-

T ransportasi 
T enaga kerja 

5% 

10% 

Jadi Harga Per Satuan Briket Bioarang Adalah : 

Jumlah 

Rp 250.00 
Rp 4,000.00 

Rp 7,500.00 
Rp 14,000.00 

Rp 1,290.00 

Rp 2,580.00 

Rp 29,670.00 

Rp 296.70 
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Lampiran 7 : Foto-Foto Kegiatan Penelitian 

Keterangan : Peralatan Pembuatan Briket Bioarang. 

Keterangan : Alat pencetak briket bioarang. 
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Keterangan 

43 

Fases kering (A), feses yang telah diarangkan(B), feses yang telah 

dibriketkan(C), abu yang dihasilkan dari feses(D), isi rumen kering(E), 

isi rumen yang telah diarangkan(F), isi rumen yang telah 

dibriketkan(G), abu yang dihasilkan dari isi rumen(H). 
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Keterangan: l.Pengujian kecepatan waktu mendidihkan air 

2.Pengujian lamanya waktu yang dibutuhkan sampai menjadi abu, 

A.Komposisi isi rumen 100% 

B.Komposisi isi rumen 75% dan feses 25% 

C.Komposisi isi rumen 50% dan feses 50% 

D.Komposisi isi rumen 25% dan feses 75% 

E.Komposisi feses 100% 

44 
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